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Abstract: Effect of LABA-ICS (LABACs) on Forced Expiratory Volume In 1 

Second (FEV1) of Asthma Patients in Pringsewu Regency, Lampung 

Province. Asthma assessment can be done objectively by measuring lung function 

using spirometry in the form of a Forced Expiratory Volume (FEV1) assessment. 

23,061,681 LABACs prescriptions were given to 805,860 patients from 2000 to 

2016. This research was conducted at Harum Melati Clinic and Wisma Rini Hospital, 

Pringsewu, Lampung to evaluate the effect of LABA-ICS (LABACs) on the lung 

function of asthma patients. The study design was cross-sectional and analyzed by 

Paired T-Test. 523 asthma patient populations used LABACs treatment, with 118 

samples met the inclusion criteria, patients who used treatment for 3-12 months, 

and performed spirometry at least twice. The study data taken from the patient's 

medical records. The statistical test showed there was an insignificant change value 

of FEV1 with Budesonide-Formoterol (p = 0,92), Beclometasone-Formoterol (p = 

0,19), and Fluticasone-Salmeterol (p = 0,88). There was a change in the mean 

FEV1 value before giving Budesonide-Formoterol, Beclometasone-Formoterol and 

Fluticasone-Salmeterol from 66.87, 70.36 and 69.56 to 70.19, 75.76 and 69.31 and 

FEV1. Although this study shows there was no significant change between FEV1 

before and after therapy, there was a change in the mean value before and after 

therapy. 
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Abstrak: Pengaruh LABA-ICS (LABACs) Terhadap Forced Expiratory Volume 

In 1 Second (FEV1) Pasien Asma Di Kabupaten Pringsewu Provinsi 

Lampung. Penilaian asma dapat dilakukan secara objektif dengan pengukuran 

fungsi paru menggunakan spirometri berupa penilaian Forced Expiratory Volume 

(FEV1). Ada sekitar 23.061.681 penggunaan resep LABA-ICS (LABACs) yang 

dikeluarkan untuk 805.860 orang dari tahun 2000 hingga 2016. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh LABA-ICS (LABACs) sebagai terapi pengontrol pada 

pasien asma di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung periode Juli 2017 - Juli 

2020. Penelitian ini adalah penelitian jenis analitik yang menggunakan data 

sekunder berupa rekam medik pasien. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November tahun 2020 dan Sampelnya adalah pasien asma di Klinik Harum Melati 

dan Rumah Sakit Umum (RSU) Wisma Rini sebanyak 523 data pasien asma dan 

yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebanyak 118 responden dengan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling. Hasil uji statistik menunjukkan 

terdapat perubahan nilai FEV1 yang tidak signifikan dengan Budesonide-Formoterol 

(p = 0,92), Beclometasone-Formoterol (p = 0,19), dan Fluticasone-Salmeterol (p = 

0,88). Terjadi perubahan rerata nilai FEV1 sebelum diberikan Budesonide-

Formoterol, Beclomethasone-Formoterol dan Fluticasone-Salmeterol dari 66,87, 

70,36 dan 69,56 menjadi 70,19, 75,76 dan 69,31. Pada penelitian ini, meskipun 

tidak ada perubahan signifikan antara FEV1 sebelum dan sesudah pemberian 

terapi, tetapi ada perubahan nilai rata-rata sebelum dan sesudah pemberian terapi. 
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PENDAHULUAN 

Asma adalah penyakit infeksi 

saluran nafas kronik yang dapat 

mempengaruhi semua kelompok umur 

dan merupakan masalah kesehatan 

masyarakat serius di seluruh dunia 

(Global Initiative For Asthma, 2020). 

Menurut The Global Asthma 

Report, 2018 sekitar 339 juta orang 

menderita asma di seluruh dunia dan 

secara global asma menduduki 

peringkat ke-16 di antara penyebab 

utama tahun hidup dengan disabilitas 

dan peringkat ke-28 di antara 

penyebab utama beban penyakit, yang 

diukur dengan Disability Adjusted Life 

Years (DALY). 

Provinsi di Indonesia memiliki 

perbedaan data antara tingkat 

prevalensi dan tingkat kekambuhan 

asma. Dimana rata–rata nasional 

prevalensi asma sekitar 2,4%. Namun, 

tingkat kekambuhan asma di Indonesia 

memiliki rata–rata nasional sebesar 

57,5%. Berdasarkan perbedaan diatas 

dapat kita ketahui, bahwa tingkat 

kekambuhan asma di Indonesia lebih 

tinggi dibandingkan tingkat 

prevalensinya (Riskesdas, 2018). 

Lampung merupakan provinsi 

dengan jumlah prevalensi kasus asma 

yang cukup rendah namun tingkat 

kekambuhan kasusnya masih tinggi. 

Dimana tingkat prevalensi kasus asma 

di Provinsi Lampung berada di urutan 

ke-31, sedangkan untuk tingkat 

kekambuhan kasusnya berada di 

urutan ke-4 (Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan penelitian oleh 

Soemarwoto et al., 2020 terdapat 104 

siswa Sekolah Dasar (SD) di Bandar 

Lampung usia 10-12 tahun terdiagnosa 

asma. Penelitian di Klinik Harum Melati 

Pringsewu Lampung terdapat 449 

pasien terdiagnosa asma periode 

Agustus 2018 hingga Agustus 2019 

(Soemarwoto et al., 2020). 

Tingginya tingkat kekambuhan 

asma membutuhkan perhatian khusus 

dalam penggunaan terapi untuk 

meningkatkan tingkat kontrol pada 

pasien asma (Astuti et al., 2018). 

Penilaian fungsi paru berupa Forced 

Expiratory Volume (FEV1) 

menggunakan spirometri dapat 

dijadikan sebagai indikator risiko di 

masa depan (Global Initiative For 

Asthma, 2020). 

Inhaled Corticosteroid (ICS) 

adalah pilihan obat awal pada terapi 

asma karena akan menurunkan 

hiperresponsivitas otot polos jalan 

napas (Harvey dan Champe, 2016). 

Selanjutnya, Penggunaan Long Acting 

β2 Agonist (LABA) direkomendasikan 

sebagai terapi tambahan awal pada 

pasien asma yang sudah menggunakan 

ICS secara teratur tetapi dengan 

kontrol penyakit yang tidak membaik. 

β2 agonis memiliki peran utama dalam 

pengobatan obstruksi aliran udara 

(Billington et al., 2016). 

Terapi LABA-ICS (LABACs) 

merupakan landasan dalam perawatan 

penyakit asma. Ada sekitar 23.061.681 

penggunaan resep LABACs yang 

dikeluarkan untuk 805.860 orang dari 

tahun 2000 hingga 2016. Selama 

periode ini, terapi LABACs yang 

diresepkan meningkat sebesar 39%. 

Demikian pula, proporsi pengguna 

dewasa meningkat dari 2,6% menjadi 

4,5%. Terapi LABACs secara signifikan 

meningkatkan kontrol asma dan 

mempertahankan keamanan (Reilev et 

al., 2018). 

  

METODE 

Penelitian yang dilakukan 

merupakan pendekatan cross sectional 

dimana peneliti mencari tahu pengaruh 

LABACs terhadap Forced Expiratory 

Volume In 1 Second (FEV1) pada 

pasien asma periode juli 2017 - juli 

2020. Penelitian ini dilakukan di dua 

tempat yaitu Klinik Harum Melati dan 

Rumah Sakit Umum (RSU) Wisma Rini. 

Kedua tempat penelitian ini berada di 

Kabupaten Pringsewu Provinsi 

Lampung, penelitian dilakukan pada 

bulan November 2020. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua pasien 

asma yang mendapatkan terapi 

LABACs. Sampel  penelitian  yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 118 pasien. 

Data didapatkan dari data 

sekunder berupa rekam medik pasien. 

Terdiri  dari 24 pasien dengan terapi 

Budesonide-Formoterol, 35 pasien 

dengan terapi Beclomethasone-

Formoterol dan 59 pasien dengan 

terapi Fluticasone-Salmeterol. Analisis 

data yang dilakukan pada penelitian ini 

meliputi analisis univariat dan analisis 

bivariat. Analisis bivariat dilakukan 

dengan uji statistik T-test Berpasangan 

untuk mengetahui pengaruh LABACs 

terhadap Forced Expiratory Volume In 

1 Second (FEV1) pada pasien asma. 

 

HASIL  

Adapun hasil penelitian yang 

telah dilakukan disajikan dalam tabel-

tabel sebagai berikut: 

  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Usia 

Terapi 

Total Budesonide

-Formoterol 

Beclometasone

-Formoterol 

Fluticasone-

Salmeterol 

N % N % N % N % 

<18 0 0 1 2,9 3 5,1 4 3,4 

20-29 0 0 1 2,9 11 18,8 12 10,2 

30-39 10 41,7 7 20,0 14 23,7 31 26,3 

40-49 3 12,5 9 25,7 12 20,3 24 20,3 

50-59 9 37,5 9 25,7 11 18,6 29 24,6 

>60 2 8,3 8 22,9 8 13,6 18 15,3 

 

Pada penelitian ini, didapatkan 

pasien asma paling banyak terdapat 

pada kelompok usia 30-39 tahun 

sebanyak 31 orang (26,3%), diikuti 

oleh kelompok usia 50-59 tahun  

sebanyak 29 orang (24,6%), dan 

paling sedikit pada kelompok usia <18 

tahun sebanyak 4 orang (3,4%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Terapi Total 

Budesonide-

Formoterol 

Beclometasone-

Formoterol 

Fluticasone-

Salmeterol 

N % N % N % N % 

Laki-laki 5 20,8 12 65,7 12 20,3 29 24,6 

Perempuan 19 79,2 23 34,3 47 79,7 89 75,4 

 

Pada penelitian ini didapatkan 

pasien asma paling banyak berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 89 orang 

(75,4%) selanjutnya laki-laki sebanyak 

29 orang (24,6 %).  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Terapi LABACs 

Terapi N % 

Budesonide-Formoterol 24 20,3 

Beclometasone-Formoterol 35 29,7 

Fluticasone-Salmeterol 59 50,0 

Total 118 100 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat 

distribusi frekuensi berdasarkan jenis 

terapi LABACs yaitu budesonide-

formoterol sebanyak 24 orang (20,3 

%), beclomethasone-formoterol 

sebanyak 35 orang (29,7 %), 

fluticasone-salmeterol sebanyak 59 

orang (50,0 %).  
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Fungsi Paru FEV1 

Fungsi 
Paru 
FEV1 

Terapi 

Total Budesonide-Formoterol Beclometasone-
Formoterol 

Fluticasone-Salmeterol 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

N % N % N % N % N % N % N % N % 

Ringan 2 8,3 3 12,5 10 28,6 18 37,1 14 23,7 14 23,7 26 22,0 30 25,4 
Sedang 15 62,

5 
17 70,8 18 51,4 18 51,4 31 52,5 32 54,2 64 54,2 67 56,8 

Berat 7 29,
2 

4 16,7 7 20,0 4 11,4 14 23,7 13 22,0 28 23,7 21 17,8 

 

Pada penelitian ini baik sebelum 

dan sesudah pemberian didapatkan 

hasil paling banyak pada asma kategori 

sedang sebanyak 15 orang (62,5 %) 

dan 17 orang (70,8 %), diikuti 

sebanyak 7 orang (29,2 %) dan 4 

orang (16,7 %) pada asma kategori 

berat kemudian 2 orang (8,3 %) dan 3 

orang (12,5 %) pada asma kategori 

ringan.  

  

Tabel 5. Hasil Uji T-Test Berpasangan Pengaruh Pemberian Budesonide-

Formoterol Terhadap Fungsi Paru FEV1 Pasien Asma 

T-Test 

Berpasangan 

FEV1 

Terapi 

Budesonide-

Formoterol 

Beclometasone-

Formoterol 

Fluticasone-

Salmeterol 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Rerata 66,87 70,19 70,36 75,76 69,56 69,31 

N 24 24 35 35 59 59 

Standar. Deviasi 10.875 13.543 13.461 13.729 13.014 13.417 

Selisih Rerata 3,32 5,4 -0,25 

Sig 0,92 0,19 0,88 

 

Dari analisis data dengan Uji T-

Test berpasangan menunjukkan terapi 

Budesonide-Formoterol, 

Beclomethasone-Formoterol, dan 

Fluticasone-Salmeterol memiliki nilai: 

0,92, 0,19 dan 0,88 (p>0,05) maka 

tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara hasil FEV1 sebelum 

dan setelah pemberian terapi 

Budesonide-Formoterol, 

Beclomethasone-Formoterol, dan 

Fluticasone-Salmeterol. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan tabel 1 pada hasil, 

pasien asma paling banyak terdapat 

pada kelompok usia 30-39 tahun 

sebanyak 31 orang (26,3%), diikuti 

oleh kelompok usia 50-59 tahun  

sebanyak 29 orang (24,6%), dan 

paling sedikit pada kelompok usia <18 

tahun sebanyak 4 orang (3,4%). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Afiani et al 

(2017) di Pontianak, pasien asma lebih 

banyak pada kelompok usia ≤30 tahun 

sebanyak 44 orang dan kelompok usia 

31-59 tahun sebanyak 39 orang. 

Dalam penelitian Soemarwoto et al 

(2020) di klinik Harum Melati 

Pringsewu, kejadian asma paling 

banyak pada kelompok usia 12-39 

sebanyak 25 orang (29,8 %). Hasil ini 

sesuai dengan data statistik dari 

Infodatin Kementerian Kesehatan RI 

(2019) bahwa prevalensi asma 

semakin meningkat sesuai dengan 

penambahan kelompok usia. Hal ini 

dikarenakan pasien asma pada umur 

45-64 tahun terjadi perkembangan dan 

perubahan fungsi paru yang cepat 

sehingga mempengaruhi hipotalamus 

dan mengakibatkan penurunan 

produksi hormon kortisol yang 

berhubungan dengan kelainan inflamasi 

yang terjadi pada penderita asma 

(Astuti et al.,2018). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di klinik Harum Melati tahun 

2020 didapatkan bahwa pasien yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 

pasien (46,4 %) dan yang berjenis 
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kelamin perempuan sebanyak 45 

pasien (53,6 %) (Soemarwoto et al., 

2020). Penelitian di Universitas 

Surabaya oleh Puspitasari et al (2021) 

dari 27 pasien didapatkan lebih banyak 

pasien berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 20 orang (74 %) 

dibandingkan dengan subjek berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 7 orang (26 %). 

Tingginya prevalensi asma pada wanita 

disebabkan oleh kadar estrogen yang 

beredar dalam tubuh dapat 

meningkatkan degranulasi eosinofil 

sehingga mempermudah terjadinya 

serangan asma. Kadar estrogen yang 

tinggi dapat memicu sel mast, dimana 

sel mast merupakan sel yang berperan 

dalam memicu reaksi hipersensitivitas 

dengan melepaskan histamin dan 

mediator inflamasi lainnya, sehingga 

mempengaruhi morbiditas asma pada 

perempuan (Magrifah, 2018). 

Menurut penelitian oleh Imran 

et al (2018) 31 orang (54,4 %) 

menggunakan budesonide-formoterol 

dan 22 orang (38,6 %) menggunakan 

fluticasone-salmeterol. Penelitian di 

India oleh Kharazi dan Kumar (2020) 

didapatkan sebanyak 14 orang 

mendapatkan terapi budesonide-

formoterol, 26 orang mendapatkan 

terapi beclomethasone-salmeterol dan 

12 orang mendapatkan terapi 

fluticasone-salmeterol. Terapi LABACs 

direkomendasikan untuk pasien asma 

yang tidak terkontrol dengan 

penggunaan ICS dosis rendah sampai 

sedang. Studi The Gaining Optimal 

Asthma Control (GOAL) menunjukkan 

bahwa fluticasone-salmeterol dapat 

meningkatkan pengendalian asma dan 

mengurangi risiko di masa depan 

dibandingkan dengan fluticasone saja 

(Aalbers et al., 2016). 

Berdasarkan tabel 4, distribusi 

frekuensi berdasarkan jenis terapi 

LABACs yaitu budesonide-formoterol 

sebanyak 24 orang (20,3 %), 

beclomethasone-formoterol sebanyak 

35 orang (29,7 %), fluticasone-

salmeterol sebanyak 59 orang (50,0 

%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Ranushar et al (2017) dimana 

hasil paling banyak pada kategori 

sedang sebanyak 24 orang (35,3%) 

diikuti kategori ringan sebanyak 23 

orang (33,8 %) dan kategori berat 

sebanyak 9 orang (13,2 %). Pada 

penelitian lainnya, didapatkan pasien 

asma terkontrol 6 orang (15,4%), 

asma terkontrol sebagian 14 orang 

(35,9%) dan asma tidak terkontrol 19 

orang (48,7%) (Candrawati dan Amin, 

2016). Derajat asma dapat diukur dari 

nilai FEV1. Asma ringan memiliki nilai 

FEV1 > 80%, asma sedang memiliki 

nilai FEV1 = 60-80% dan asma berat 

memiliki nilai FEV1 < 60% (Global 

Initiative For Asthma, 2020). 

Setelah dilakukan analisis data 

pada tabel 5, diketahui bahwa terapi 

Budesonide-Formoterol, 

Beclomethasone-Formoterol, dan 

Fluticasone-Salmeterol memiliki nilai: 

0,92, 0,19 dan 0,88 (p>0,05) maka 

tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara hasil FEV1 sebelum 

dan setelah pemberian terapi 

Budesonide-Formoterol, 

Beclomethasone-Formoterol, dan 

Fluticasone-Salmeterol. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Ranushar et al 

(2017) di Makassar melakukan 

penelitian terkait pengaruh antara 

LABA dan ICS terhadap fungsi paru. 

Dimana pada penelitian tersebut tidak 

didapatkan pengaruh yang signifikan 

(p>0,05) antara metode terapi dengan 

fungsi paru FEV1. Penelitian lain oleh 

(Ohwada et al., 2011) terkait pengaruh 

LABA dan ICS terhadap fungsi paru 

dalam hal ini menggunakan terapi 

salmeterol-fluticasone didapatkan hasil 

analisis statistik signifikan. Hal ini 

disebabkan oleh karena efektivitas 

kerja obat ini dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti perubahan struktural dari 

jalur udara pernapasan, hipersekresi 

mukus dan penurunan elastisitas recoil 

akibat kerusakan alveolar yang dapat 

menurunkan efektivitas kerja obat ini 

(Ranushar et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini diketahui 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

hasil FEV1 sebelum dan setelah 

pemberian terapi Budesonide-

Formoterol, Beclomethasone-
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Formoterol dan  Fluticasone-

Salmeterol. 

 

SARAN 

Untuk memberikan edukasi bagi 

masyarakat umum dan penderita agar 

dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pengaruh pemberian 

terapi obat asma terhadap Forced 

Expiratory Volume In 1 Second 

(FEV1) pada penderita itu sendiri. 
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